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Abstract

Free sex behaviour in Kalimantan Timur become the biggest contributor of the victim who had
been infected by HIV/AIDS virus. Samarinda has the biggest number of teenager in the
Province. This research was using descriptive approach to acquire the description of Premarital
Sexual Behaviour on Adolescent in Samarinda 2016. The researcher used consecutive sampling
and it was taken on November 2016. The result of this research from 125 respondent could be
concluded as follows: 57,6% teenagers were girls, 69.6% teenagers were still high school
students, 20,0% teenagers were 19 years old. 97,6% teenagers was Holding Hand, 59,2 %
teenagers were Flattering and Hugging, 68.00% teenagers were Kissing, 56,0% teenagers were
Mouth Kissing, 45,6% teenagers were Palpating the Genitals, 35,2% teenagers were
Masturbating, 44,0 % teenagers were doing Oral Sex, 34,4% teenagers were doing Anal Sex and
45,6% teenagers having sex through vagina. Most of them were doing their first time sex on the
age of 17 years old, 0,8% teenagers was doing first time sex on the age of 12 years old. The
result of this study were expected could give an input for wider community and inhabitans to be
more concerned about adolescent in avoiding Premarital Sexual Behaviour.
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Abstrak

Perilaku seks bebas di Kalimantan Timur menjadi penyumbang terbesar penderita HIV/AIDS,
dan Samarinda memiliki jumlah penduduk usia remaja tertinggi dibandingkan kota lainnya.
Penelitian ini merupakan penelitian Deskriptif yang bertujuan memperoleh gambaran Perilaku
Seksual Pranikah Remaja di Kota Samarinda Tahun 2016.Teknik sampling yang digunakan
adalah consecutive sampling dan dilakukan bulan November 2016.Hasil penelitian terhadap 125
responden yaitu : sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan (57,6 %), menempuh
pendidikan SMA/SMK (69,6 %), dan berusia 19 tahun (20,0 %). Responden yang melakukan
kegiatan seksual “Bergandengan Tangan” sebanyak 97,6 %, “Berpelukan dan Membelai”
sebanyak 59,2 %, “Berciuman” sebanyak 68,0 %, “Berciuman dengan Lidah” sebanyak56,0 %,
“Meraba-raba alat kelamin” sebanyak45,6 %, ‘“Masturbasi” sebanyak 35,2 %, “Oral
Seks”sebanyak44,0 %, “Seks Melalui Anus’sebanyak34,4 %, dan “Seks Melalui Vagina”
sebanyak 45,6 %. Sebagian besar responden melakukan hubungan seksual pertama kali pada
usia 17 tahun sebanyak 11,2 %, dan usia termuda pada saat melakukan hubungan seksual adalah
usia 12 tahun.Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi masyarakat untuk
lebih peduli terhadap remaja agar terhindar dari perilaku seksual pranikah.

Kata Kunci :Perilaku Seksual Pranikah
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PENDAHULUAN
Kasus kenakalan remaja semakin

menunjukkan  trend sangat

yang

memprihatinkan.  Berbagai macam

kenakalan remaja yang ditunjukkan

akhir-akhir ini seperti perkelahian
secara perorangan atau kelompok,
tawuran  pelajar, = mabuk-mabukan,

pemerasan, pencurian, penyalahgunaan

narkoba,dan seks bebas pranikah
kasusnya semakin berkembang (Rauf,
2008).
Survei Kesehatan Remaja
Indonesia (SKRRI) 2002-2003 yang
dilakukan oleh BPS menyebutkan laki-
laki berusia 20-24 tahun belum menikah
yang memiliki teman pernah melakukan
hubungan seksual sebanyak 57,5 % dan
yang berusia 15-19 tahun sebanyak
43,8%. Sedangkan perempuan berusia
20-24 tahun belum menikah yang
memiliki teman pernah melakukan
hubungan seksual sebanyak 63 %.
Perempuan berusia 15-19 tahun belum
menikah yang memiliki teman pernah
melakukan hubungan seksual sebanyak
42,3  %. Hasil SKRRI 2002-03
menunjukkan bahwa hubungan seksual
sebelum menikah umumnya masih
ditolak. Namun dalam kondisi tertentu
penduduk wusia 15-24 tahun belum

menikah memberikan toleransi yang
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cukup besar bagi seseorang melakukan
seksual pranikah, terutama jika telah
merencanakan untuk menikah. Sekitar
29,6 % diantara laki-laki berusia 15-24
tahun belum menikah yang setuju
dengan seksual pranikah menyatakan
bahwa  perilaku  tersebut  boleh
dilakukan jika pasangan tersebut akan
menikah dan 26,5 % menyatakan bahwa
perilaku tersebut boleh dilakukan jika
pasangan tersebut saling mencintai.

Dari data diatas terlihat bahwa

perilaku seksual pranikah dianggap
sebagai sesuatu yang wajar bagi
kalangan  remaja  khususnya  di

Indonesia, dan berada pada persentase
yang cukup mengkhawatirkan yang
akanmerusak masa depan generasi
muda. Selanjutnya, berdasarkan Data
Depkes RI (2006) menunjukkan jumlah
remaja umur 10-19 tahun di Indonesia
sekitar 43 juta (19,61%) dari jumlah
penduduk. Sekitar satu juta remaja pria
(5%) dan 200 ribu remaja wanita (1%)
secara terbuka menyatakan bahwa
mereka pernah melakukan hubungan
seksual pranikah.

Saat ini perilaku seksual pranikah
sosial

merupakan fenomena

yang
umumnya banyak terjadidi kalangan

remaja.Namun  fenomena  tersebut

tidakterjadi pada seluruh remaja
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seutuhnya.Ada
diberikan

banyak sikap yang

oleh Dberbagai kalangan
mengenai perilaku seks pranikah ini,
salah satunya adalah remaja. Banyak
remaja

yang menyetujui  perilaku

seksual pranikah tersebut dengan
berbagai macam alasan tertentu, namun
di sisi lain ada juga sebagian remaja
yang menghindari perilaku seksual
pranikah tersebut sesuai hasil survey
SKRRI 2002-2003.
Penelitian-penelitian mengenai

kaum remaja di Indonesia pada
umumnya menyimpulkan bahwa nilai-
nilai hidup kaum remaja sedang dalam
proses perubahan. Remaja Indonesia
dewasa ini nampak lebih bertoleransi
terhadap gaya hidup seksual pranikah.
Misalnya, penelitian yang dilakukan
oleh berbagai institusi di Indonesia
selama kurun waktu tahun 1993- 2002,
menemukan bahwa 5 — 10 % wanita dan
18 — 38 % pria muda berusia 16-24
tahun telah melakukan hubungan
seksual pranikah dengan pasangan yang
seusia mereka. Penelitian-penelitian lain

di  Indonesia memperkuat

juga
gambaran adanya peningkatan risiko
pada perilaku seksual kaum remaja.

Temuan-temuan tersebut

mengindikasikan bahwa 5%-10% pria

muda usia 15-24 tahun yang
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tidak/belum menikah, telah melakukan
aktifitas seksual yang berisiko (Antono,
2011).

Perilaku seks bebas di sejumlah
kota/kabupaten di Kalimantan Timur
menjadi terbesar
banyaknya korban virus HIV/AIDS, dan

Kota adalah  Ibukota

penyumbang

Samarinda

Provinsi Kalimantan Timur

yang
memiliki penduduk yang terbanyak di
Provinsi Kalimantan Timur, serta
memiliki jumlah penduduk usia remaja
yang tertinggi bila dibandingkan dengan
kabupaten-kabupaten kota yang lainnya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
memperoleh gambaran Perilaku Seksual
Pranikah Remaja di Kota Samarinda
Tahun 2016.

Beberapa manfaat penelitian ini
antara lain sebagai pengalaman bagi
responden untuk dapat terlibat dalam
penelitian yang berhubungan dengan
perilaku negative di kalangan remaja
khususnya perilaku seksual pranikah,
sebagai  informasi bagi pemerintah

yang dapat dijadikan bahan

pertimbangan dalam  melaksanakan

program  penanggulangan  masalah

perilaku seksual pranikah di kalangan
remaja di Kota Samarinda, serta
menambah pengalaman Penulis dalam

penelitian, terutama yang berhubungan
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dengan masalah-masalah perilaku yang
akan mengganggu status kesehatan
manusia khususnya pada generasi muda
bangsa.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
Deskriptif yaitu suatu metode penelitian
yang dilakukan dengan tujuan utama
untuk  membuat gambaran  atau
deskripsi tentang suatu keadaan secara
obyektif, yaitu gambaran Perilaku
Seksual Pranikah pada Remaja di Kota
Samarinda  Tahun  2016.Penelitian
dilakukan di tempat-tempat remaja
sering berkumpul di  wilayah Kota
Samarinda seperti kafe-kafe, taman
hiburan di tepian, Bioskop XXI, dan
lain-lain.  Sampel diambil secara
Consecutive sampling yaitu mengambil
sampel dengan memilih sampel yang
memenuhi  kriteria penelitian yang
dibuat peneliti (Sastroasmoro.S, 2008),
yaitu Remaja yang ada di kota
Samarinda dan memenuhi kriteria
Inklusi penelitian, sebesar 125 orang

remaja.
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HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Tabel 1 Distribusi  Frekwensi

berdasarkan Karakteristik Responden

Frekwensi Prosentase

Variabel (F) (%)
Jenis Kelamin
a. Laki-laki 53 42 .4
b. Perempuan 72 57.6
Asal Sekolah
a. SMP/SLTP 3 2.4
b. SMA/SMK 87 69.6

Perguruan
c. Tinggi 35 28
Usia
a. 13 tahun 2 1.6
b. 14 tahun 2 1.6
c. 15 tahun 15 12
d. 16 tahun 15 12
e. 17 tahun 15 12
f. 18 tahun 23 18.4
g. 19 tahun 25 20
h. 20 tahun 12 9.6
1. 21 tahun 16 12.8

Dari 125 responden yang diteliti

sebagian besar

responden  berjenis

kelamin perempuan yaitu sebanyak 72

orang (57,6

responden

sedang

sebagian

besar

menempuh

pendidikan pada jenjang SMA/SMK
yaitu sebanyak 87 orang (69,6 %),
sebagian besar responden berusia 19
tahun yaitu sebanyak 25 orang (20,0
%).
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Tabel 1 Distribusi ~ Frekwensi . Frekwens Prosentas
Variabel i (F o
berdasarkan Perilaku Seksual Pranikah i(¥) e (%)
15 tahun 3 2.4
Responden e. 16 tahun 12 9.6
Variabel Frekwens Prosentasf. 17 tahun 14 11.2
i (F) e(%) g 18tahun 9 7.2
Bergandengan h. 19 tahun 3 2.4
Tangan i. 20 tahun 68 54.4
a. Ya 122 97.6
b. Tidak 3 24 ) o
Berpelukan dan Dari 125 responden yang diteliti,
Membelai sebagian besar responden melakukan
a. Ya Iy 59.2 kegiatan  seksual ~ “Bergandengan
b. Tidak 51 40.8 g sandens
Berciuman Tangan” sebanyak 122 orang (97,6 %),
a. Ya 85 68 “Berpelukan dan Membelai” sebanyak
b.  Tidak 40 32 74 orang (59,2 %), “Berciuman”
Berciuman dengan
lidah sebanyak 85 orang (68,0 %),
a. Ya 57 45.6 “Berciuman dengan Lidah” sebanyak
b. Tidak 68 54.4 o
Meraba Alat 70 orang (56,0 %), “Meraba-raba alat
Kelamin kelamin” sebanyak 57 orang (45,6 %),
Y 4 2
; Tiiiak 82 Z 2 “Onani atau Masturbasi” sebanyak 44
Onani atau orang (35,2 %), “Oral Seks” sebanyak
Masturbasi 55 orang (44,0 %), “Seks Melalui
a. Ya 44 35.2
b, Tidak 81 64.8 Anus” yaitu sebanyak 43 orang (34,4
Oral Seks %), “Seks Melalui Vagina” yaitu
a. Ya 55 44 sebanyak 57 orang (45,6 %), dan
b. Tidak 70 56 ]
Seks melalui Anus sebagian besar responden melakukan
a. Ya 43 344 “hubungan seksual pertama Kkali”
b.  Tidak 82 65.6 pada usia 17 tahun yaitu sebanyak 14
Seks melalui
Vagina orang (11,2 %), serta usia termuda
a. Ya 57 45.6 dalam melakukan “hubungan seksual
b. ) Tidak . 68 >4.4 pertama Kkali” adalah pada usia 12
Usia pertama kali melakukan
hubungan seksual pranikah tahun sebanyak 1 orang (0,8 %).
a. 12 tahun 1 0.8 Masa remaja merupakan masa
b 13 tahun 4 3.2 peralihan antara masa kanak — kanak
c. 14 tahun 11 8.8
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dan masa dewasa, yang dimulai pada

saat terjadinya kematangan seksual

yaitu antara usia 11 atau 12 tahun

sampai dengan 20 tahun yaitu

menjelang dewasa  muda

(Soetjiningsih, 2010).

masa

Beberapa wilayah lain di Indonesia
seperti Surabaya sekitar 54% remaja
wanita  lajang  telah  kehilangan
keperawanannya kemudian di Bandung
47% dan Medan sebanyak 52%. Angka-
angka tersebut merupakan hasil survei
yang dilakukan oleh BKKBN selama
kurun waktu tahun 2010. Besarnya
angka seks pranikah yang terjadi di
kalangan remaja di Indonesia menjadi
sebuah ancaman yang cukup serius dan
dapat menyebabkan kehancuran moral
bangsa. Hasil survei yang dilakukan
secara umum dilakukan oleh Lembaga
Perlindungan Anak (LPA) pada 12
provinsi di Indonesia pada tahun 2007,
khususnya pada kota-kota besar

menunjukkan  hasil cukup

yang
mencengangkan dimana 93,7 % anak
SMP dan SMU telah melakukan petting
(menempelkan alat kelamin), ciuman,
dan oral seks (seks melalui mulut),
62,7% anak SMP sudah tidak perawan,
21,2 % remaja SMA telah melakukan

aborsi dan sekitar 97 % pelajar SMP
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maupun SMA sering menonton film
porno.

Penelitian lain yang dilakukan oleh
Depkes (Depkes) tahun 2009 di empat

kota yaitu Jakarta Pusat, Medan,

Bandung dan Surabaya terdapat

sebanyak 35,9% remaja memiliki teman

sudah  pernah  melakukan

yang

hubungan seksual sebelum menikah,

6,9% responden telah melakukan
hubungan seksual pranikah.Menurut
SKRRI, faktornya yang paling

mempengaruhi remaja untuk melakukan
hubungan seksual antara lain: Pertama,
pengaruh teman sebaya atau punya
pacar. Kedua, punya teman yang setuju
dengan hubungan seks para nikah.
Ketiga, punya teman yang mendorong
untuk melakukan seks pra nikah.Di
tahun 2005, Yayasan DKT Indonesia
melakukan penelitian yang sama. DKT
memfokuskan penelitiannya di empat
kota besar antara lain: Jabodetabek,
Bandung, Surabaya, dan Medan.Tahun
2006, PKBI menyebutkan, pertama,
kisaran umur pertama kali yakni 13-18
tahun melakukan hubungan seks.
Kedua, 60% tidak menggunakan alat
atau obat kontrasepsi. Ketiga, 85%
dilakukan di rumah sendiri.

Sementara merujuk pada data Terry

Hull dkk (1993) dan Utomo dkk (2001),
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PKBI menyebutkan, 2,5 juta perempuan
pernah melakukan aborsi per tahun dan
27% atau kurang lebih 700 ribu remaja
dan sebagian besar dengan tidak aman.
Selain itu 30-35% aborsi penyumbang
kematian ibu.Bahkan, temuan Lembaga
Studi Cinta dan Kemanusiaan serta
Pusat Penelitian Bisnis dan Humaniora
(LSCK-PUSBIH) di tahun 2008 lebih
mengagetkan  lagi. LSCK-PUSBIH
melakukan penelitian terhadap 1.660
mahasiswi di Yogyakarta. Hasil yang
mereka dapatkan, 97,05% mahasiswi di
Yogyakarta sudah hilang kegadisannya
dan 98 orang mengaku pernah
melakukan aborsi.Penelitian Komnas
Perlindungan Anak (KPAI) di 33
Provinsi pada bulan Januari - Juni 2008
menyimpulkan empat hal: Pertama,
97% remaja SMP dan SMA pernah
menonton film porno. Kedua, 93,7%
remaja SMP dan SMA pernah ciuman,
genital  stimulation (meraba alat
kelamin) dan oral seks. Ketiga, 62,7%
remaja SMP tidak perawan. Dan yang
terakhir, 21,2% remaja mengaku pernah
aborsi.
Dan masih banyak penelitian
lainnya yang menggambarkan perilaku
seksual  pranikah  sudah  sangat
mengancam perkembangan generasi

muda mendatang. Hal ini memerlukan
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perhatian yang serius dari semua pihak
agar berbagai permasalahan seputar
remaja, mulai dari penyebaran HIV,
angka Aborsi, Angka Perceraian, Angka
Pernikahan Usia Muda, Kasus kanker
serviks, kekerasan dalam rumah tangga,
Angka BBLR, AKI, AKB, dll, dapat
segera tertangani dengan baik demi
kemajuan bangsa di masa yang akan
datang.

SIMPULAN
Dari 125 responden yang diteliti,
sebagian besar responden berjenis
kelamin perempuan yaitu sebanyak 72
%),

sedang

orang (57,6 sebagian  besar
responden

pendidikan pada jenjang SMA/SMK

menempuh

yaitu sebanyak 87 orang (69,6 %), dan
sebagian besar resonden berusia 19
tahun yaitu sebanyak 25 orang (20,0
%).
kegiatan

Tangan” sebanyak 122 orang (97,6 %),

Responden yang melakukan

seksual “Bergandengan

“Berpelukan dan Membelai” sebanyak

74 orang (59,2 %), “Berciuman”
sebanyak 85 orang (68,0 %),
“Berciuman dengan Lidah” yaitu

sebanyak 70 orang (56,0 %), “Meraba-
raba alat kelamin” sebanyak 57 orang (45,6
%), “Onani atau Masturbasi’ sebanyak 44
orang (35,2 %), “Oral Seks” sebanyak
55 orang (44,0 %), “Seks Melalui
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Anus” sebanyak 43 orang (34,4 %), dan
“Seks Melalui Vagina” yaitu sebanyak
57 orang (45,6 %). Dari 125 responden
yang diteliti, sebagian besar responden
melakukan hubungan seksual pertama
kali pada usia 17 tahun yaitu sebanyak
14 orang (11,2 %), dan usia termuda
pada saat melakukan hubungan seksual
pranikah adalah usia 12 tahun yaitu
sebanyak 1 orang (0,8 %).
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